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ABSTRAK 

Nama : Louis Onike Munte 
NIM : 41519110063 
Pembimbing TA  : Harni Kusniyati, M.Kom 
Judul  : Implementasi Automation Test dengan Metode 

Black Box Testing pada Aplikasi Android 
menggunakan Appium dan Gherkin Syntax di PT. 
XYZ 

 
Testing adalah proses mengevaluasi sistem atau komponen dengan maksud untuk 
menemukan bahwa apakah sistem tersebut memenuhi persyaratan yang ditentukan 
atau tidak. Saat ini, di PT. XYZ, pengujian aplikasi masih dilakukan secara manual. 
Hal ini membuat penguji cukup kewalahan dikarenakan dengan tersedianya sistem 
dalam beberapa layanan, yaitu web, mobile web, dan mobile app. Waktu yang 
dibutuhkan dalam proses pengujian lebih lama, sehingga proses rilis aplikasi juga 
menjadi lebih lama. Untuk itu perlu adanya peningkatan dalam proses pengujian 
aplikasi dengan mengotomatisasi pengujian. Tulisan ini membahas tentang 
implementasi pengujian otomatis pada aplikasi Android menggunakan Appium 
dengan format skenario uji menggunakan Gherkin syntax. Eksperimen dilakukan 
dengan menjalankan skenario uji sesuai dengan 8 kriteria pengujian yang 
ditetapkan yaitu waktu pengujian, bahasa pemrograman yang digunakan, 
dokumentasi hasil eksekusi kasus uji, dukungan proses delay, dukungan proses 
suspend/resume, dukungan proses relaunch, dukungan proses scrolling, serta 
penyimpanan perubahan selama pengujian. Hasil yang diperoleh dari eksperimen 
yang dilakukan, Appium memenuhi 8 kriteria pengujian tersebut. Penulis 
merekomendasikan penggunaan Appium dalam melakukan pengujian otomatis 
untuk aplikasi Android. 
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Pengujian Otomatis, Appium, Android, Gherkin, Skenario Uji 
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Testing is an evaluation process for system or component with the intention of 
finding that whether the system meets the specified requirements or not. Currently, 
at PT. XYZ, application testing is still done manually. This made the testers quite 
overwhelmed because of the availability of the system in several services, namely 
web, mobile web and mobile applications. The time needed in the testing process 
is longer, so the application release process is also longer. For this reason, it is 
necessary to increase in the application testing process by automating testing. This 
paper discusses the implementation of automated testing on Android applications 
using Appium with a test scenario format using Gherkin syntax. Experiments were 
carried out by running scenario tests according to the 8 specified testing criteria, 
namely the time of the examiner, the programming language used, documentation 
of the results of the test case execution, support for the delay process, support for 
the suspension / resume process, support for the relaunch process, support for the 
scrolling process, and storage of changes during testing. The results obtained from 
the experiments conducted, Appium met the 8 criteria of these examiners. The 
author uses Appium automatically in testing for Android applications. 
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Abstrak 

 
Testing adalah proses mengevaluasi sistem atau komponen dengan maksud untuk menemukan bahwa apakah sistem 
tersebut memenuhi persyaratan yang ditentukan atau tidak. Saat ini, di PT. XYZ, pengujian aplikasi masih dilakukan 
secara manual. Hal ini membuat penguji cukup kewalahan dikarenakan dengan tersedianya sistem dalam beberapa 
layanan, yaitu web, mobile web, dan mobile app. Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengujian lebih lama, sehingga 
proses rilis aplikasi juga menjadi lebih lama. Untuk itu perlu adanya peningkatan dalam proses pengujian aplikasi dengan 
mengotomatisasi pengujian. Tulisan ini membahas tentang implementasi pengujian otomatis pada aplikasi Android 
menggunakan Appium dengan format skenario uji menggunakan Gherkin syntax. Eksperimen dilakukan dengan 
menjalankan skenario uji sesuai dengan 8 kriteria pengujian yang ditetapkan yaitu waktu pengujian, bahasa pemrograman 
yang digunakan, dokumentasi hasil eksekusi kasus uji, dukungan proses delay, dukungan proses suspend/resume, 
dukungan proses relaunch, dukungan proses scrolling, serta penyimpanan perubahan selama pengujian. Hasil yang 
diperoleh dari eksperimen yang dilakukan, Appium memenuhi 8 kriteria pengujian tersebut. Penulis merekomendasikan 
penggunaan Appium dalam melakukan pengujian otomatis untuk aplikasi Android. 

 
Kata kunci: Pengujian Otomatis, Appium, Android, Gherkin, Skenario Uji 

 
AUTOMATION TEST IMPLEMENTATION WITH BLACK BOX TESTING METHOD IN 

ANDROID APPLICATION USING APPIUM AND GHERKIN SYNTAX AT PT .XYZ 
 

Abstract 
 

Testing is an evaluation process for system or component with the intention of finding that whether the system meets the 

specified requirements or not. Currently, at PT. XYZ, application testing is still done manually. This made the testers 

quite overwhelmed because of the availability of the system in several services, namely web, mobile web and mobile 

applications. The time needed in the testing process is longer, so the application release process is also longer. For this 

reason, it is necessary to increase in the application testing process by automating testing. This paper discusses the 

implementation of automated testing on Android applications using Appium with a test scenario format using Gherkin 

syntax. Experiments were carried out by running scenario tests according to the 8 specified testing criteria, namely the 

time of the examiner, the programming language used, documentation of the results of the test case execution, support 

for the delay process, support for the suspension / resume process, support for the relaunch process, support for the 

scrolling process, and storage of changes during testing. The results obtained from the experiments conducted, Appium 

met the 8 criteria of these examiners. The author uses Appium automatically in testing for Android applications. 

 
Keywords: Automation Testing, Appium, Android, Gherkin, Test Scenario

1. PENDAHULUAN 

Pada siklus pengembangan software, testing 
diperlukan untuk memastikan kualitas software sebelum 
dirilis (Min, J.L., Adila, I., Ani, R., 2020). Pemilihan 
teknik testing yang digunakan dalam pelaksanaan 
testing bergantung pada karakteristik software yang 
akan dirilis (Min, J.L., Adila, I., Ani, R., 2020). Dengan 

adanya beberapa kegiatan yang dijalankan secara 
bersamaan, sangat penting untuk menjaga kinerja dari 
aplikasi tersebut agar tidak terjadi error. Proses untuk 
menemukan error pada aplikasi adalah proses testing. 
Testing adalah proses mengevaluasi sistem atau 
komponen dengan maksud untuk menemukan bahwa 
apakah sistem tersebut memenuhi persyaratan yang 
ditentukan atau tidak (Tutorialspoint, 2021). Pengujian 
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dilakukan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi 
good test case yang dipilih, guna memverifikasi aplikasi 
yang diuji sesuai dengan kebutuhan. 

Proses pengujian aplikasi saat ini terbagi 2, 
yaitu manual testing dan automation testing.  
Manual Testing atau pengujian manual adalah langkah 
untuk mencari cacat atau bug pada program perangkat 
lunak, tanpa menggunakan bantuan dari tools atau 

scripts untuk memastikan jika aplikasi yang di uji bebas 
cacat dan aplikasi perangkat lunak dapat bekerja sesuai 
apa yang diharapkan. Automation Testing adalah 
langkah untuk mencari cacat atau bug pada program 
perangkat lunak dengan menggunakan bantuan dari 
tools atau scripts yang berjalan secara otomatis, untuk 
mengetahui apakah aplikasi berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan (Ryanditha, P., 2018). 

Keuntungan dilakukannya pengujian secara manual 
yaitu pengujian terhadap tampilan UI dari aplikasi dapat 
dilakukan, karena untuk pengujian secara otomasi tidak 
dapat dilakukan pengujian terhadap tampilan UI suatu 
aplikasi. Namun, untuk melakukan pengujian secara 
manual, terjadinya human error atau ketidaktelitian 
sangat mungkin terjadi, terutama jika penguji sudah 
sangat familiar dengan aplikasi yang selalu di uji secara 
terus menerus. Jika penguji sudah sangat memahami 
alur dari aplikasi tersebut, penguji akan lebih mudah 
kelelahan sehingga dapat melewatkan beberapa hal dan 
membuat kesalahan. Jika menggunakan automation 

testing akan mengurangi bug yang terlewat dikarenakan 

script dijalankan secara otomatis. Dengan dilakukannya 
pengujian secara otomasi, pengujian dapat dilakukan 
lebih cepat dan efisien dalam menemukan bug. 

Ada beberapa tool yang dapat digunakan untuk 
proses automation testing. Appium adalah open-source 

tool yang digunakan secara khusus untuk 
mengotomisasi aplikasi mobile. Dengan menggunakan 
Appium dapat memeriksa setiap elemen dalam aplikasi 
mobile untuk dapat mengidentifikasikan elemen mana 
yang penting untuk diotomisasi dan bagaimana 
menghubungkan setiap elemen tersebut untuk membuat 
sistem otomisasi yang dapat bekerja dengan baik. Selain 
itu, Appium berfungsi sebagai server yang 
menghubungkan kode dari Intellij IDEA ke dalam 
aplikasi mobile, yang mewakili eksekusi command 

(Suharli, S., Dennis, A, 2018). 
PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang layanan teknologi informasi yang 
menyediakan portal lowongan kerja. Yang menjadi 
objek pengujian pada penelitian ini adalah sistem 
lowongan kerja yang ada di PT. XYZ. Aplikasi ini 
diakses oleh pengguna melalui web dan juga mobile 

web serta mobile app. Untuk memastikan berbagai 
fitur pada aplikasi yang dibangun berjalan sesuai 
dengan kebutuhan, maka perlu dilakukan pengujian 
terhadap aplikasi tersebut sebelum dirilis ke 
pengguna. Kendala yang dialami oleh PT. XYZ saat 
ini adalah jadwal rilis sistem yang cukup lama. Hal 

ini disebabkan oleh proses pengujian terhadap fitur-
fitur sistem yang akan dirilis membutuhkan waktu 
yang lebih panjang. Saat ini, di PT. XYZ, pengujian 
aplikasi masih dilakukan secara manual. Hal ini 
membuat penguji cukup kewalahan dikarenakan dengan 
tersedianya sistem dalam beberapa layanan, yaitu web, 
mobile web, dan mobile app. Sementara pengujian 
terhadap sistem hanya dilakukan oleh satu orang 
penguji. Waktu yang dibutuhkan dalam proses 
pengujian lebih lama, sehingga proses rilis aplikasi juga 
menjadi lebih lama. Untuk itu perlu adanya peningkatan 
dalam proses pengujian aplikasi. 

Pada penelitian ini dilakukan implementasi 
pengujian dengan metode black box terhadap aplikasi 
Android dengan menggunakan Appium di PT. XYZ. 
Dengan hasil akhir penerapan automation testing 
dengan gherkin syntax pada aplikasi Android di PT. 
XYZ. Oleh karena itu, topik ini penting dibahas supaya 
dapat diterapkan oleh perusahaan lainnya dalam 
melakukan pengujian aplikasi android. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam 
pengerjaan penelitian ini yaitu experimental research 
dan evaluative research. Experimental research adalah 
metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen 
(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan (Research, R., 
2021).  Evaluative research adalah kegiatan penelitian 
yang sifatnya mengevaluasi suatu kegiatan/program 
yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu 
kegiatan/program dan menentukan keberhasilan suatu 
program dan apakah telah sesuai dengan yang 
diharapkan (Kantun, S., 2017). 

Pada penelitian ini, metode experimental research 
digunakan untuk membuktikan kemampuan tool 

Appium dalam melakukan pengujian aplikasi Android. 
Sedangkan metode evaluative research diterapkan saat 
melakukan analisis terhadap hasil pengujian dengan 
membandingkan hasil pengujian sesuai dengan tinjauan 
pustaka. Tahapan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis akan melakukan proses 
pengumpulan data dengan metode studi literatur 
dan observasi. 

2. Rancangan Eksperimen 
Pada tahap ini penulis akan membuat rancangan 
eksperimen yang akan dilakukan 
yaitu dalam bentuk test cases dan test scripts yang 
akan dipakai dalam tahap eksperimen. 

3. Eksperimen 
Pada tahap ini akan dilakukan implementasi 
eksperimen sesuai dengan rancangan eksperimen 
yang telah dibuat yang kemudian ditampilkan 
hasilnya. 
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2.1. Teori Pendukung 

a. Software Testing 
Menurut IEEE Std 610.12-1990, testing 

didefinisikan sebagai proses sistem atau komponen yang 
beroperasi di bawah kondisi tertentu, mengamati atau 
merekam hasil, dan membuat evaluasi beberapa aspek 
dari sistem atau komponen. Semua fungsi-fungsi 
software harus diujicobakan, agar software bebas dari 
error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya 
(Jatikusumo, D., Rahmat, R.H., 2019). Metodelogi 
pengujian berdasarkan dibagi tiga yaitu white box, grey 

box dan black box testing.  
 

1. White Box Testing 
White box testing merupakan pengujian yang 

didasarkan pada detail prosedur dan alur logika kode 
program suatu aplikasi. Pada kegiatan pengujian white 

box, tester melihat source code program untuk 
menemukan bugs dari kode program yang diuji. White 

Box testing adalah pengujian berdasarkan pengecekan 
terhadap detail perancangan, penggunaan struktur 
kontrol dari desain sistem secara prosedural untuk 
membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian 
yang dibuat dalam bentuk flowchart (Gunawan, W., 
2019). 

 
2. Grey Box Testing 

Grey box testing merupakan pengujian aplikasi 
dengan pengetahuan terbatas tentang cara kerja internal 
aplikasi. Dalam pengujian perangkat 
lunak, semakin banyak frasa yang diketahui, maka 
semakin memudahkan proses pengujian aplikasi. Pada 
grey box testing, penguji memiliki akses ke dokumen 
desain dan database. Dengan bekal tersebut, seorang 
penguji dapat menyiapkan data pengujian yang lebih 
baik dan menguji skenario saat membuat rencana 
pengujian. 

 
3. Black Box Testing 

Black-box testing berfokus pada persyaratan 
fungsional perangkat lunak. Pengujian black box 
memungkinkan perekayasa perangkat lunak 
mendapatkan serangkaian kondisi input yang 
sepenuhnya menggunakan semua persyaratan 
fungsional untuk suatu program. 
 
b. Automation Testing 

Automated testing adalah proses membuat sebuah 
program (test script) yang mensimulasikan langkah-
langkah test case manual dalam Bahasa pemrograman 
apapun dengan bantuan external automation helper tool 

lainnya. Eksekusi pengujian menggunakan automated 

testing membutuhkan konversi test case menjadi test 

script, yang setelah itu dilakukan running test script 

pada automation tools tersebut (Herlinda, Dona, K. & 
Erlin, W.A., 2019). 

 
c.  Appium 

Appium adalah open-source tool yang digunakan 
secara khusus untuk mengotomisasi aplikasi mobile. 
Dengan menggunakan Appium dapat memeriksa setiap 
elemen dalam aplikasi mobile untuk dapat 
mengidentifikasikan elemen mana yang penting untuk 
diotomisasi dan bagaimana menghubungkan setiap 
elemen tersebut untuk membuat sistem otomisasi yang 
dapat bekerja dengan baik. Selain itu, Appium berfungsi 
sebagai server yang menghubungkan kode dari Intellij 
IDEA ke dalam aplikasi mobile, yang mewakili eksekusi 
command (Suharli, S., Dennis, A, 2018). 

Appium adalah 'Server HTTP' yang ditulis 
menggunakan platform Node.js dan menjalankan sesi 
iOS dan Android menggunakan protokol penghubung 
JSON Webdriver. Oleh karena itu, sebelum 
menginisialisasi Appium Server, Node.js harus sudah 
diinstal sebelumnya disistem. Ketika Appium diunduh 
dan diinstal, maka server disiapkan di mesin yang 
mengekspos REST API. Maka akan menerima koneksi 
dan permintaan perintah dari klien dan menjalankan 
perintah tersebut pada perangkat seluler (Android / 
iOS). Appium akan menanggapi kembali dengan respon 
HTTP. Untuk menjalankan permintaan, Appium akan 
menggunakan framework otomatisasi pengujian seluler 
untuk menampilkan antarmuka aplikasi. Framework 
yang digunakan: 
- Instrumen Apple untuk iOS (Instrumen hanya 

tersedia di Xcode 3.0 atau lebih baru dengan OS X 
v10.5 dan lebih baru). 

- Google UIAutomator untuk Android API level 16 
atau lebih tinggi. 

- Selendroid untuk Android API level 15 atau 
dibawahnya (Guru99, 2020a). 
 

d. Gherkin Syntax 
Gherkin adalah bahasa yang dapat dibaca bisnis yang 
membantu untuk menggambarkan perilaku bisnis tanpa 
membahas detail implementasinya. Gherkin adalah 
bahasa khusus domain untuk menentukan pengujian 
dalam format spesifikasi Cucumber. Gherkin 
menggunakan bahasa sederhana untuk mendeskripsikan 
kasus penggunaan dan memungkinkan pengguna untuk 
menghapus detail logika dari uji perilaku. 
Gherkin adalah bahasa berorientasi garis seperti YAML 
dan Python. Setiap baris disebut langkah, dimulai 
dengan kata kunci dan ujung terminal dengan tanda 
berhenti. Tab atau spasi digunakan untuk lekukan 
(Guru99, 2020b). 
 
e. Android 

Android adalah sebuah sistem operasi atau 
Operation System (OS) berbasiskan Linux yang 
dirancang khusus untuk dipasang pada perangkat 
smartphone dan juga tablet, dan juga menyesuaikan dari 
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spesifikasi low-end hingga ke spesifikasi high-end 
(Abubakar, Z.F., 2019). Android memiliki sistem yang 
terbuka sehingga dapat diakses dan dikembangkan oleh 
semua orang dengan mudah sehingga Android menjadi 
salah satu sistem operasi yang banyak digunakan saat 
ini. Pengembang memiliki berbagai pilihan untuk 
membuat aplikasi berbasiskan Android.  

 
3. RANCANGAN DAN EKSPERIMEN 

Tabel 1 dibawah ini menjelaskan rancangan eksperimen 
yaitu skenario uji terhadap fitur yang dijalankan pada 
penelitian ini. Skenario uji akan dimuat dalam bentuk 
Gherkin syntax untuk memudahkan pengguna dalam 
memahami alur skenario uji.  
 

       Tabel 1. Fitur dan Skenario Pengujian 

Fitur Skenario 

Register Verifikasi pengguna register dengan mengisi 
seluruh kolom dengan benar 

 Verifikasi pengguna register dengan format 
email yang salah 

 Verifikasi pengguna register dengan email 
yang sudah terdaftar 

 Verifikasi pengguna register dengan kata sandi 
konfirmasi yang tidak sesuai 

 Verifikasi pengguna register dengan mengisi 
kolom kata sandi kurang dari 6 karakter 

 
Verifikasi pengguna register dengan mengisi 
kolom kata sandi konfirmasi kurang dari 6 
karakter 

Login Verifikasi pengguna login dengan email dan 
kata sandi yang sesuai 

 Verifikasi pengguna login dengan format 
email yang salah 

 Verifikasi pengguna login dengan kata sandi 
yang salah 

 Verifikasi pengguna klik ikon Linkedin pada 
halaman login 

 Verifikasi pengguna klik ikon Google pada 
halaman login 

 Verifikasi pengguna klik lupa kata sandi pada 
halaman login 

 Verifikasi pengguna memasukkan email yang 
sesuai pada halaman lupa kata sandi 

 Verifikasi pengguna memasukkan email yang 
salah pada halaman lupa kata sandi 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Coba Lagi’ 
pada pop up berhasil lupa kata sandi 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Coba Lagi’ 
pada pop up gagal lupa kata sandi 

 Verifikasi pengguna klik ‘Masuk’ pada lupa 
kata sandi 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Tidak’ pada 
pop up gagal lupa kata sandi 

Beranda Verifikasi pengguna klik ikon notifikasi 
 Verifikasi pengguna klik kolom pencarian 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Tes 
Kemampuan’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Jadwal 
Interview’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Tes Online’ 

 Verifikasi pengguna menggeser item sesi 
kategori populer 

 Verifikasi pengguna memilih salah satu item 
kategori populer 

 Verifikasi pengguna menggeser ke kiri dan 
kanan sesi rekomendasi 

Fitur Skenario 

 Verifikasi pengguna klik ‘Lihat Semua’ pada 
sesi rekomendasi 

 Verifikasi pengguna menggeser ke kiri dan 
kanan sesi perusahaan 

 Verifikasi pengguna memilih salah satu 
perusahaan 

 Verifikasi pengguna klik ‘Lihat Semua’ pada 
sesi perusahaan 

 Verifikasi pengguna menggeser ke kiri dan 
kanan sesi karir inspirasi 

 Verifkasi pengguna memilih salah satu karir 
inspirasi 

 Verifikasi pengguna klik ‘Lihat Semua’ pada 
sesi karir inspirasi 

 Verifikasi pengguna klik menu ‘Status’ 
 Verifikasi pengguna klik menu ‘Lowongan’ 
 Verifikasi pengguna klik menu ‘Disimpan’ 
 Verifikasi pengguna klik menu ‘Profil’ 

 Verifikasi pengguna klik ikon kembali pada 
halaman pencarian 

 Verifikasi pengguna memilih pencarian 
populer pada halaman pencarian 

Status Verifikasi pengguna klik ikon notifikasi 

 Verifikasi pengguna klik tab ‘Pribadi’ dan 
‘Perusahaan’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Cari 
Pekerjaan’ pada tab ‘Pribadi’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Cari 
Perusahaan’ pada tab ‘Perusahaan’ 

 Verifikasi pengguna klik ‘Lihat Semua’ pada 
daftar status di tab ‘Pribadi’ 

 Verifikasi pengguna klik ‘Lihat Semua’ pada 
daftar status di tab ‘Perusahaan’ 

 Verifikasi pengguna klik data status di tab 
‘Pribadi’ 

 Verifikasi pengguna klik data status di tab 
‘Perusahaan’ 

Lowongan Verifikasi pengguna mencari data lowongan  

 Verifikasi pengguna klik ikon filter pada tab 
lowongan 

 Verifikasi pengguna menyimpan lowongan 

 Verifikasi pengguna klik tombol lamar 
lowongan 

 Verifikasi pengguna membuka detail 
lowongan 

 Verifikasi pengguna menyimpan dan membagi 
detail lowongan 

 Verifikasi pengguna klik tombol lamar pada 
detail lowongan 

 Verifikasi pengguna mencari data perusahaan 

 Verifikasi pengguna klik ikon filter pada tab 
perusahaan 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Subscribe’ 
perusahaan 

 Verifikasi pengguna membuka detail 
perusahaan 

 Verifikasi pengguna membuka detail 
lowongan pada detail perusahaan 

Disimpan Verifikasi pengguna klik icon notifikasi 

 Verifikasi pengguna klik tab ‘Lowongan’ dan 
tab ‘Subscribe’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Cari 
Pekerjaan’ di tab ‘Lowongan’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Cari 
Perusahaan’ di tab  ‘Subscribe’ 

 Verifikasi pengguna membuka detail 
lowongan 

 Verifikasi pengguna membatalkan simpan 
lowongan 

 Verifikasi pengguna membatalkan subscribe 
perusahaan 
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Fitur Skenario 

Jadwal 
Interview Verifikasi pengguna klik ikon kembali 

 Verifikasi pengguna klik tab ‘Interview’ dan 
tab ‘Video Interview’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Cari 
Pekerjaan’ pada tab ‘Interview’ 

 Verifikasi pengguna klik tombol ‘Cari 
Pekerjaan’ pada tab ‘Video Interview’ 

Profil Verifikasi pengguna klik ikon notifikasi 
 Verifikasi pengguna klik ikon pengaturan 
 Verifikasi pengguna klik submenu profil 

 Verifikasi pengguna klik submenu 
pengalaman 

 Verifikasi pengguna klik submenu Pendidikan 
 Verifikasi pengguna klik submenu Organisasi 

 Verifikasi pengguna klik submenu 
Kemampuan dan Bahasa 

 Verifikasi pengguna klik submenu CV dan 
Dokumen 

 Verifikasi pengguna klik submenu Sertifikat 

 Verifikasi pengguna klik submenu Hasil Tes 
Kemampuan 

 Verifikasi pengguna klik submenu Preferensi 
Profil 

Organisasi 
Verifikasi pengguna menambah data 
organisasi 

 Verifikasi pengguna mengubah data organisasi 

 Verifikais pengguna menghapus data 
organisasi 

Profil 
Kemampuan 
dan Bahasa 

Verifikasi pengguna menambah data 
kemampuan 

 Verifikasi pengguna mengubah data 
kemampuan 

 Verifikasi pengguna menghapus data 
kemampuan 

 Verifikasi pengguna menambah data bahasa 
 Verifikasi pengguna mengubah data bahasa 
 Verifikasi pengguna menghapus data bahasa 

Profil CV dan 
Dokumen Verifikasi pengguna menambah data CV 

 Verifikasi pengguna mengunduh data CV 
 Verifikasi pengguna menambah data ijazah 
 Verifikasi pengguna mengunduh data ijazah 
 Verifikasi pengguna menambah data KTP 
 Verifikasi pengguna mengunduh data KTP 

Profil 
Sertifikat Verifikasi pengguna menambah data sertifikat 

 Verifikasi pengguna mengubah data sertifikat 
 Verifikasi pengguna menghapus data sertifikat 

Profil 
Preferensi 

Verifikasi pengguna memilih opsi ‘Ya’ dan 
Tidak’ pada halaman preferensi 

 Verifikasi pengguna klik kolom posisi 
 Verifikasi pengguna klik kolom lokasi 

 Verifikasi pengguna mengubah data preferensi 
posisi 

 Verifikasi pengguna mengubah data preferensi 
lokasi 

 Verifikasi pengguna mengubah data preferensi 
gaji 

Profil 
Pengaturan 

Verifikasi pengguna mengubah bahasa ke 
bahasa Indonesia 

 Verifikasi pengguna klik ikon pengaturan 

 Verifikasi pengguna mengubah bahasa ke 
bahasa Inggris 

 Verifikasi pengguna mengubah kata sandi 
dengan data yang benar 

 Verifikasi pengguna mengubah kata sandi 
dengan konfirmasi sandi yang tidak sesuai 

 Verifikasi pengguna mengubah kata sandi 
dengan kata sandi saat ini yang tidak sesuai 

 Verifikasi pengguna klik ‘Syarat Ketentuan’ 

Fitur Skenario 

 Verifikasi pengguna klik ‘Tentang Aplikasi’ 
 Verifikasi pengguna klik ‘Pusat Bantuan’ 
 Verifikasi pengguna klik ‘Logout’ 

 
Tabel 2 dibawah ini menjelaskan kriteria-kriteria 

pengujian yang dibahas pada penelitian sebelumnya 
(Barus, Leo, 2019). Kriteria pengujian ini dijadikan 
dasar pemenuhan fungsionalitas aplikasi pengujian 
otomatisasi pada aplikasi android yang diuji. 

 
Tabel 2 Kriteria Pengujian 

No. Kriteria 

1. Waktu yang dibutuhkan untuk mengeksekusi kasus uji 
2. Bahasa pemrograman yang digunakan 
3. Dokumentasi hasil eksekusi kasus uji dari alat pengujian 
4. Apakah alat pengujian mendukung penundaan (delay) 

selama melakukan pengujian 
5. Apakah alat pengujian mendukung pengangguhan atau 

mulai ulang (Suspend/Resume) aplikasi saat melakukan 
pengujian 

6. Apakah alat pengujian dapat menjalankan ulang (re-
launch) aplikasi selama melakukan pengujian 

7. Apakah alat pengujian dapat menampilkan bagian-bagian 
yang tidak muat di layer (scrolling) saat melakukan 
pengujian 

8. Apakah perubahan yang dilakukan selama melakukan 
pengujian menggunakan alat pengujian tersimpan 

 
Kriteria 1 dilakukan untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan dalam menjalankan skenario uji. Kriteria ini 
akan diuji pada seluruh skenario fitur. Kriteria 2 
dilakukan untuk mengetahui bahasa pemrograman yang 
dapat digunakan pada Appium. Kriteria ini akan diuji 
pada fungsi yang akan dihasilkan untuk menjalankan 
skenario otomatisasi. Jika eksekusi pengujian telah 
selesai dilakukan, diperlukan dokumentasi hasil uji. 
Untuk itu Kriteria 3 dilakukan untuk mengetahui 
laporan hasil pengujian yang dijalankan menggunakan 
Appium. Kriteria ini akan diuji pada seluruh skenario 
fitur. Ketika menjalankan skenario uji, diperlukan 
kondisi menunda menjalankan skenario untuk 
menunggu hasil dari langkah yang berjalan tampil. 
Kriteria 4 dilakukan untuk memenuhi kondisi tersebut. 
Kriteria ini dijalankan pada skenario fitur login dan 
register. Kriteria 5 dilakukan untuk mengetahui jika 
dilakukan penangguhan saat pengujian berjalan, kondisi 
aplikasi terakhir akan tersimpan atau tidak. Kriteria ini 
akan diuji pada skenario fitur profil sertifikat dan profil 
preferensi. Kriteria 6 dilakukan untuk mengetahui 
apakah Appium dapat melakukan re-launch aplikasi 
ketika menjalankan skenario. Kriteria ini diuji pada 
semua fitur. Kriteria 7 dilakukan untuk mengetahui 
apakah Appium dapat melakukan scrolling halaman 
aplikasi pada proses pengujian. Kriteria ini akan diuji 
pada skenario fitur beranda dan fitur profil. Kriteria 8 
dilakukan untuk mengetahui apabila saat menjalankan 
skenario uji terdapat perubahan, perubahan tersebut 
akan tersimpan atau tidak. Kriteria ini akan diuji pada 
skenario fitur profil organisasi dan profil kemampuan 
dan bahasa. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil eksperimen untuk kriteria pengujian waktu 
yang dibutuhkan untuk mengeksekusi kasus uji dapat 
dapat dilihat di Tabel 3.  

 
Tabel 3 Hasil Pengujian dan Waktu Eksekusi 

No. Fitur 

Status Uji 

Skenario dan 

Langkah 

Waktu Eksekusi 

1. 

Register 

6 skenario (6 
lulus) 
66 langkah (66 
lulus) 

25 menit 14,778 
detik 

2. 

Login 

12 skenario (12 
lulus) 
60 langkah (60 
lulus) 

40 menit 26,074 
detik 

3. 

Beranda 

21 skenario (1 
gagal, 20 lulus) 
92 langkah (1 
gagal, 91 lulus) 

115 menit 53,448 
detik 

4. 

Status 

8 skenario (8 
lulus) 
42 langkah (42 
lulus) 

42 menit 4,070 
detik 

5. 

Lowongan 
dan 
Perusahaan 

7 skenario (7 
lulus) 
44 langkah (44 
lulus) 
5 skenario (5 
lulus)  
37 langkah (37 
lulus) 

38 menit 53,864 
detik 
 
 
26 menit 14,967 
detik 

6. 

Disimpan 

7 skenario (7 
lulus) 
34 langkah (34 
lulus) 

33 menit 59,543 
detik 
 
 

7. 
Jadwal 
Interview 

4 skenario (4 
lulus) 
18 langkah (18 
lulus) 

28 menit 55,214 
detik 

8. 

Profil 

11 skenario (11 
lulus) 
55 langkah (55 
lulus) 

63 menit 42,302 
detik 

9. 
Profil 
Organisasi 

3 skenario (3 
lulus) 
35 langkah (35 
lulus) 

22 menit 14,634 
detik 

10. Profil 
Kemampuan 
dan Bahasan 

6 skenario (6 
lulus) 
57 langkah (57 
lulus) 

41 menit 22,668 
detik 

11. 
Profil CV dan 
Dokumen 

6 skenario (6 
lulus) 
39 langkah (39 
lulus) 

38 menit 0,827 
detik 

12. 
Profil 
Sertifikat 

3 skenario (3 
lulus) 
30 langkah (30 
lulus) 

21 menit 13.982 
detik 

13. 
Profil 
Preferensi 

6 skenario (6 
lulus) 
35 langkah (35 
lulus) 

36 menit 3.374 
detik 

14. 
Profil 
Pengaturan 

10 skenario (10 
lulus) 
87 langkah (87 
lulus) 

60 menit 34,242 
detik 

 

Untuk mengeksekusi 116 skenario dengan 731 
langkah dibutuhkan waktu 10 jam 34 menit 0,8998 
detik. 

Appium dapat digunakan dengan beberapa bahasa 
pemrograman, namun hasil dari eksperimen untuk 
kriteria pengujian bahasa pemrograman yang digunakan 
adalah bahasa pemrograman Ruby.   

Hasil dari eksperimen untuk kriteria pengujian 
dokumentasi hasil eksekusi kasus uji dari alat pengujian 
adalah laporan hasil pengujian dengan format HTML 
dan command line. 

Hasil dari eksperimen untuk kriteria pengujian 
apakah alat pengujian mendukung penundaan (delay) 

selama melakukan pengujian adalah Appium 
mendukung keadaan delay selama menjalankan 
pengujian pada fitur login dan register. Proses 
penundaan dilakukan dengan menambahkan fungsi user 

wait untuk menunggu aplikasi yang diuji memuat 
tampilan halaman aplikasi secara utuh. 

Hasil dari eksperimen untuk kriteria pengujian 
apakah alat pengujian mendukung pengangguhan 
(Suspend/Resume) adalah Appium mendukung keadaan 
suspend/resume selama melakukan pengujian pada fitur 
profil sertifikat dan profil preferensi. Ketika proses 
pengujian sedang dijalankan, penguji melakukan 
suspend dengan menekan tombol home pada emulator, 
kemudian membuka kembali aplikasi yang diuji. 
Aplikasi menampilkan kondisi yang sama dengan 
kondisi sesaat sebelum di suspend dan kemudian proses 
pengujian tetap dilanjutkan. 

Hasil dari eksperimen untuk kriteria pengujian 
apakah alat pengujian dapat menjalankan ulang (re-
launch) aplikasi selama melakukan pengujian adalah 
Appium mendukung proses menjalankan ulang aplikasi.  
Ketika skenario baru dijalankan pada Appium, maka 
aplikasi yang diuji akan dimulai kembali dari awal. 

Hasil dari eksperimen untuk kriteria pengujian 
apakah alat pengujian dapat menampilkan bagian-
bagian yang tidak muat di layer (scrolling) saat 
melakukan pengujian adalah Appium dapat melakukan 
scrolling ketika menjalankan pengujian pada fitur 
beranda dan profil. Proses scrolling dijalankan 
menggunakan fungsi scrolling hiingga menemukan kata 
kunci yang telah ditetapkan pada masing-masing 
skenario. 

Hasil dari eksperiman untuk kriteria pengujian 
apakah perubahan yang dilakukan selama melakukan 
pengujian menggunakan alat pengujian tersimpan 
adalah Appium menyimpan perubahan yang terjadi 
selama proses pengujian pada fitur profil organisasi 
serta profil kemampuan dan bahasa dijalankan. Skenario 
yang dijalankan adalah proses menambah data, merubah 
data dan menghapus data. 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah 
dilakukan pada aplikasi uji menggunakan Appium, 
maka diketahui bahwa Appium memenuhi delapan 
kriteria pengujian yang ditetapkan. Proses pengujian 
menggunakan Appium pada aplikasi uji pada penelitian 
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ditemukan bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan 
untuk menjalankan 1 langkah uji adalah 52,62 detik. 
Appium dapat dijalankan menggunakan bahasa 
pemrograman Ruby. Dokumentasi hasil pengujian 
menggunakan Appium disediakan dalam format HTML 
dan command line. Appium mendukung proses 
penundaan (delay), pengangguhan (suspend/resume), 
menjalankan ulang (re-launch), serta scrolling. Appium 
juga menyimpan proses perubahan yang dilakukan 
selama proses pengujian. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Alat pengujian yang digunakan yaitu Appium 
memenuhi seluruh kriteria pengujian yang ditetapkan. 
Proses penulisan kasus uji dilakukan menggunakan 
Gherkin syntax untuk memudahkan pengguna dalam 
memahami alur skenario uji.  

Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 
menjalankan 1 langkah uji pada Appium adalah 52,62 
detik. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah 
Ruby. Dokumentasi hasil pengujian menggunakan 
Appium disediakan dalam format HTML dan command 

line. Proses penundaan (delay), pengangguhan 
(suspend/resume), menjalankan ulang (re-launch), serta 
scrolling didukung pada penggunakan Appium. Dan 
proses perubahan yang dilakukan selama proses 
pengujian juga disimpan ketika menggunakan Appium. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan 
Appium dalam proses pengujian aplikasi mobile 
berbasis Android.  

Dalam penelitian lanjutan disarankan aplikasi uji 
yang digunakan sudah menyediakan identifier pada 
setiap elemen-elemen yang ada, agar lebih memudahkan 
dalam proses penentuan selector yang akan digunakan 
dalam menjalankan pengujian. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul Implementasi 

Automation Test dengan Metode Black Box Testing pada Aplikasi Android menggunakan 

Appium dan Gherkin Syntax di PT. XYZ. Kertas kerja berisi semua material hasil penelitan 

Tugas Akhir yang tidak dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. Di dalam kertas kerja ini 

disajikan: literature review, source code, dan hasil eksperimen secara keseluruhan. 
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